
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1) Rata-rata kemampuan menyusun kalimat efektif dalam menulis buku harian 

peserta didik masih tergolong rendah.  

2) Peserta didik yang memperoleh nilai baik sekali tak seorangpun yang 

memenuhi, hanya satu orang yang memperoleh nilai baik atau 4,35 % dari 

jumlah total peserta didik, kategori cukup berjumlah 1 orang atau 4,35 %, 

kategori kurang berjumlah 10 orang atau 43,47 % dan kategori gagal 

sebanyak 11 orang atau 47,83 % dari jumlah total peserta didik yakni 

sebanyak 23 orang. 

3) Adapun faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan menyusun kalimat 

efektif dalam menulis pengalaman pribadi peserta didik diantaranya adalah 

penggunaan kalimat yang tidak baku, sulit memilih kata yang tepat, 

kekurangpahaman peserta didik tentang penggunaan kalimat efektif, bahasa 

lisan yang terbawa pada saat mereka menulis pengalaman pribadi dan 

kurangnya peserta didik diberikan pelatihan untuk menulis. 

 

 

 

 



 
 

 
 

1.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas maka penulis memberikan beberapa saran 

yang ditujukan kepada: 

1. Guru Bahasa Indonesia 

a) Hendaknya guru lebih melatih peserta didik dalam aspek menulis 

khususnya menulis pengalaman pribadi. 

b) Memilih metode, teknik serta strategi pembelajaran yang tepat agar peserta 

didik mudah memahami materi tentang kalimat efektif. 

c) Lebih banyak mengalokasikan waktu untuk pelajaran khususnya aspek 

menulis. 

2. Peserta didik 

Mengikuti arahan yang diberikan oleh guru dan lebih sering melatih 

keterampilan menulis agar kualitas penulisan semakin baik dan benar. 

3. Peneliti Lanjutan 

Kiranya ada tindak lanjut dari hasil penelitian ini berupa penelitian 

lanjutan yang memfokuskan kajian pada upaya meningkatkan kemampuan 

peserta didik menulis pengalaman pribadi dengan kalimat yang efektif. 
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